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KESESUAIAN PENGUNGKAPAN ASET TAK BERWUJUD DALAM 
LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN YANG TERCATAT DI BURSA EFEK 




PSAK No. 19 revisi 2010 yang efektif mulai 1 Januari 2011 mengenai aset tak 
berwujud memberikan perubahan bagi penyajian dan pengungkapan laporan keuangan 
perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan atas 
perubahan antara PSAK No. 19 revisi 2000 dengan PSAK revisi 2010,  implementasi 
PSAK 19 revisi 2010 pada laporan keuangan perusahaan yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia, dan analisa penyajian aset tak berwujud dalam laporan keuangan 
perusahaaan. Metode penelitian ini bersifat campuran antara kualitatif dan kuantitatif 
serta menggunakan studi satu tahap dengan lingkungan riset riil yang unit analisisnya 
perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Objek penelitian berupa data historis 
laporan keuangan tahun 2011. Analisis data menggunakan studi kepustakaan dan 
prosedur analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan PSAK 19 
yang signifikan yaitu mengenai pengukuran aset tak berwujud, pengukuran setelah 
pengakuan, masa manfaat aset tak berwujud, dan pengungkapan jumlah tercatat. 
Sebagian besar perusahaan yang telah tercatat di Bursa Efek Indonesia dan memiliki aset 
tak berwujud belum melakukan implementasi PSAK 19 revisi 2010 secara lengkap 
dalam laporan keuangan. Penyajian aset tak berwujud dalam laporan keuangan belum 
sesuai dengan standar yang baru saja direvisi sehingga diharapkan untuk selanjutnya 
perusahaan mampu menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang 
berlaku. 
 
Kata kunci: PSAK No. 19, aset tak berwujud, laporan keuangan. 
  
 
 
 
 
 
 
